48

[image: image3.emf]%


100


  


  


P


Nm


   


x


=




% 100      

P

Nm

    x



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental Designs. Dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan tingkat motivasi berwirausaha siswa sebelum dan setelah diberikan teknik konseling singkat berfokus solusi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar, untuk mengetahui apakah ada perbedaan penerapan teknik konseling singkat berfokus solusi yang diberikan pada kelompok eksperimen terhadap tingkat motivasi berwirausahanya. Dengan demikian, dalam penelitian ini hanya ada satu kelompok eksperimen yang diberikan  pretest dan posttest, yakni kelompok eksperimen.
B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain eksperimen One-Group Pretest–Posttest Design  yang dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1. Model Rancangan Penelitian

	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen (E)
	O1
	X
	O2


[image: image4.emf]%


100


  


  


N


nm


   


x


=




% 100      

N

nm

    x




Keterangan:

E
= Kelompok Eksperimen

O1
= Pretest  Kelompok Eksperimen

X
= Treatment atau Perlakuan (teknik konseling singkat berokus solusi)

  O2
= Posttest Kelompok Eksperimen









(Sugiyono, 2015:112)
C. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu teknik konseling singkat berfokus solusi dalam sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independent), dan motivasi berwirausaha sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent).

2. Definisi Operasional

Ada dua variabel dalam penelitian ini, dan peneliti membatasi dalam lingkup pengertian sebagai berikut:
a. Teknik konseling singkat berfokus solusi digunakan untuk meningkatkan motivasi berwirausahasiswa, adapun teknik yang dilakukan adalah Exception Question, Miracle Question, Scalling Question, dan Feedback.
b. Motivasi berwirausaha adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan wirausaha. Karakteristik seseorang yang memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi adalah mandiri, rasa percaya diri tinggi, kreatif, inovatif, disiplin, pekerja keras, dan berani mengambil resiko. Tinggi rendahnya motivasi berwirausaha ditentukan berdasarkan skor angket motivasi berwirausaha yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan menggunakan konstruk sesuai teori yang menjadi dasar penelitian.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI di SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di sekolah, ditambah dengan pemberian angket di beberapa kelas, yang terdiri dari kelas X MIA, X IIS, XI IIS, XI MIA dengan jumlah siswa sebanyak 90 orang. Dari hasil analisis angket, kemudian diperoleh data bahwa terdapat 38 siswa diantaranya yang terindikasi memiliki tingkat motivasi berwirausaha rendah.

Adapun penyebaran populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian

	Kelas
	Jumlah Populasi 

	X IIS 
	7

	X MIA
	10

	XI IIS
	13

	XI MIA
	8

	Jumlah
	38


2. Sampel

Menurut Roscoe (Sugiyono: 2015) untuk penelitian eksperimen yang sederhana jumlah anggota sampelnya antara 10 sampai 20 orang atau dikembalikan kepada kemampuan si peneliti. Oleh karena itu dari 38 siswa yang menjadi populasi yang dianggap bersifat homogen artinya semua siswa teridentifikasi memiliki motivasi berwirausaha yang rendah, maka peneliti akan mengambil sebanyak 15 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling (secara acak). Menurut Soegiono (2015), jika menggunakan teknik simple random sampling dalam pengambilan sampel, maka setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel. Dalam hal ini, peluang yang dimiliki oleh setiap siswa dalam populasi adalah 15:38. Dengan kata lain, jumlah frekuensi siswa yang menjadi populasi dari setiap kelas tidak berpengaruh pada peluang terpilihnya siswa sebagai sampel. Adapun tabel penyebaran siswa yang menjadi sampel penelitian, dijabarkan dalam tabel berikut:
	Kelas
	Populasi
	Sampel

	X IIS 
	7
	3

	X MIA
	10
	4

	XI IIS 
	13
	5

	XI MIA 
	8
	3

	Jumlah
	38
	15


Tabel 3.3 Penyebaran Siswa yang Menjadi Sampel Penelitian

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, menggunakan dua macam alat pengumpulan data, diantaranya adalah:

1. Angket (kuesioner)
Menurut Sugiyono (2015: 199), “angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket sangat efisien digunakan bila peneliti tahu persis variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang diharapkan dari responden.
Alat pengumpul  data  berupa angket  ini  digunakan  untuk  mengumpulkan data berupa tanggapan atau penilaian siswa terhadap penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi terhadap tingkat motivasi  berwirausaha siswa. 
Sebelum angket digunakan dalam penelitian lapangan, angket terlebih dahulu diuji coba di lapangan dan kemudian dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.  
a. Uji validitas

Pengujian hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,00. Menurut Sugiyono (2015), kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid.
b. Uji reliabilitas
Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Menurut Nugroho & Suyuthi (Sugiyono, 2015), dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60.

2. Observasi

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2015: 203), “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dalam hal ini adalah proses-proses pengamatan dan ingatan merupakan hal yang terpenting”. Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan bahwa dengan menggunakan observasi maka penelitian yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam sehingga responden yang diamati tidak terlalu besar dan sulit. Oleh karena itu, teknik observasi ini digunakan untuk menilai perilaku siswa dan keterlibatan siswa pada saat diberi perlakuan, dengan cara memberikan tanda cek (√) pada item yang dimiliki oleh responden. Adapun kriteria akan ditentukan oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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(Abimanyu, 1983: 26)
Di mana:
nm 
= 
Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N 
= 
Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm 
= 
Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P 
= 
Jumlah siswa


Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria penentuan hasil observasi

	PERSENTASE
	KRITERIA

	80% - 100%
	Sangat tinggi

	60% - 79%
	Tinggi

	40% - 59%
	Sedang

	20% - 39%
	Rendah

	0% - 19%
	Sangat rendah


Sumber: (Abimanyu, 1983: 26)
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dimaksud dalam hal ini adalah menganalisis data hasil penelitian angket yang berkaitan dengan tingkat motivasi berwirausaha siswa dengan menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan teknik analisis Inferensial nonparametric dengan menggunakan wilcoxon signed rank test untuk pengujian hipotesis.

a. Teknik analisis data deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat motivasi berwirausaha siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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Dimana:

P
: persentase

F
: frekuensi yang dicari persentase

N
: jumlah subjek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum tentang tingkat motivasi berwirausaha siswa, maka untuk keperluan tersebut perlu dilakukan perhitungan rata–rata skor variabel dengan rumus:
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Di mana: 
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: Nilai X ke i sampai ke n
N
: Banyaknya subjek

b. Analisis Statistic Inferensial Non Parametric 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik.  Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 15 siswa sehingga tidak dapat menggunakan analisis parametrik. Penggunaan analisis statistic inferensial non parametric tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. Selain itu, data dalam penelitian ini adalah data yang bersifat ordinal dan nominal, sehingga tidak dapat menggunakan analisis statistic parametric. Adapun jenis statistik analisis non parametric yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Uji wilcoxon signed rank test, untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya perbedaan penerapan teknik konseling singkat berfokus solusi untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa. Uji Wilcoxon menggunakan SPSS-PASW v16,00for windows, dengan tingkat signifikansi  0,05 dengan kriteria adalah tolak H0 jika nilai Asymp. Sig< α dan terima H0 jika nilai Asymp. Sig > α.
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